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Penelitian mengenai Perlakuan Terhadap Tersangka Pelaku Pencurian dengan K ekerasan Selama Proses
Pemeriksaan di Pokes Metro Jakarta Selatan, bertujuan menunjukkan tentang perlakuan para penyidik
terhadap para tersangka khususnya pelaku pencurian dengan kekerasan selama dalam proses pemeriksaan.
Adapun perrnasalahan yang diteliti adalah (1) apakah selama tersangka menjalani proses pemeriksaan
terjadi pelanggaran hak tersangka, berupa tindakan kekerasan yang dilakukan oleh para penyidik/penyidik
pembantu terhadap tersangka, (2) apabilaterjadi pelanggaran hak tersangka, yang berupa kekerasan, (3) apa
bentuk atau pola-pola kekerasan yang dilakukan dan (4) mengapa tindakan kekerasan tersebut dilakukan,
serta (5) faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinyatindakan kekerasan tersebui.

Untuk membuktikan ada atau tidaknya tindakan kekerasan yang dilakukan oleh para penyidik/penyidik
pembantu dalam proses perneriksaan tersangka pelaku curas, maka saya telah melakukan penelitian di
Polres Metro Jakarta Selatan, pada Unit Kejahatan K ekerasan, selama tiga bulan, dengan obyek penelitian
para penyidik/penyidik pembantu yang menangani empat kasus pencurian dengan kekerasan, dengan
menggunakan metode kualitatif.

Pemeriksaan tersangka merupakan bagian dari penyidikan suatu tindak pidana, yang terkait dengan hak
asasi manusia, oleh karenanya pemeriksaan tersangka harus dilakukan sesuai ketentuan hukum yang
berlaku, yaitu hukum acara pidana (KUHAP) yang menjadi dasar atau pedoman bagi aparat penegak hukum.
Sebagal penjabaran KUHAP, khususnya mengenai proses pemeriksaan, Kapolri telah mengeluarkan
Petunjuk Tehnis tentang Pemeriksaan Tersangka dan Saksi (Juknis/07/11/1982), yang berisi syarat-syarat
dan prosedur pemeriksaan, meliputi persiapan, pelaksanaan dan evaluasi hasil pemeriksaan.

Meskipun telah ada undang-undang dan petunjuk tehnis yang mengatur tatacara pemeriksaan tersangka dan
Saksi, ternyata masih sering terjadi penyimpangan dalam pelaksanaannya, sebagai mana terungkap dari
berbagai pemberitaan media masa, baik melalui media cetak maupun media elektronik, sebagai
kekurangmampuan Polri dalam melaksanakan profesinya.

Berbagai faktor dapat mempengaruhi individu dalam proses pemeriksaan tersangka, yaitu motif dan tujuan,
status dan peranan masing-masing serta budaya atau sistem nilai yang dianut maupun norma yang berlaku.
Prosesinteraksi dalam pemeriksaan tersangka, tidak selalu sesuai dengan harapan masing-masing pihak,
yaitu pemeriksa mengharapkan tersangka akan berterus terang dalam menjawab setiap pertanyaan
pemeriksa, sedangkan tersangkaingin diperlakukan secarawajar sesuai hak-haknyayang diatur dalam
ketentuan hukum acara pidana dan berusaha menutupi kesalahanya agar Jobs dari jeratan hukum, sehingga
dalam proses interaksi tersebut terjadi pertentangan keinginan. Apabila pemeriksatidak mampu
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menunjukkan bukti-bukti tentang keterlibatan tersangka dalam suatu peristiwa pidana yang dipersangkakan,
karena kurangnya bukti yang mendukung, sedangkan pemeriksa berdasarkan perseps, intuisi, pengetahuan
dan pengalamannya, berkeyakinan bahwa tersangka adalah pelakunya, maka dapat menimbulkan
ketegangan pada diri pemeriksa. Sebagai pelampiasannya adalah menunjukkan sikap-sikap, perilaku dan
tindakan yang cenderung melakukan kekerasan terhadap tersangka, baik berupa penyiiksaan fisiik,
penyiiksaan psiikologis maupun penyiksaan hukum.

Pola-pola perilaku dan tindakan kekerasan terhadap tersangka tersebut cenderung sering dilakukan karena
pemeriksa menganggap sangat efektif digunakan dalam mengungkap kasus pidana. Disamping itu para
pemeriksa menganggap hal tersebut diperbolehkan dan dibenarkan, sehingga cenderung membentuk pola-
pola perilaku tertentu yang secara langsung atau tidak langsung disepakti sebagai pola perilaku yang
diterima dan dianggap biasa, meskipun sebenarnya menyimpang dari ketentan hukum yang berlaku serta
merupakan pelanggaran hak asasi manusia.

Berdasarkan pengetahuan dan pengalamanya penyidik/penyidik pembantu selama bertugas melakukan
pemeriksaan tersangka harus menghadapi tersangkayang berasal dari berbagai latar belakang ekonomi,
status sosial dan budaya yang berbeda, maka pemeriksa berusaha mengolong-golongkan berdasarkan latar
belakangnya itu. Penggolongan yang berisikan sangkaan-sangkaan buruk terhadap tersangka, merupakan
prasangka yang dapat menimbulkan diskriminasi serta dijadikan acuan bertindak dalam melakukan
pemeriksaan tersangka.

Daam tesisini telah ditunjukkan bahwa penyidik/penyidik pembantu yang ditunjuk sebagal pemeriksa
tersangka pelaku curas di Polres Metro Jakarta Selatan mempedomani aturan formal yaitu KUHAP dan
Petunjuk Tennis Pemeriksaan Tersangka dan Saksi, aturan-aturan tidak tertulis yang ditetapkan oleh
Kapolres maupun berdasarkan pengetahuan dan pengalaman serta keyakinan mereka dalam menggolong-
golongkan tersangka, terungkap adanya berbagai pola tindakan penyidik/penyidik pembantu dalam
mencapal tujuan pemeriksaan, yang berimplikasi terjadinya penyal ahgunaan wewenang berupa
penyimpangan berbentuk penyiksaan fisik, penyiksaan psikologis maupun penyiksaan hukum, sehingga
terbukti telah melanggar hak asasi tersangka dalam proses pemeriksaan.



